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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana tingkat
kesadaran pelaku UMKM akan kewajiban sertifikasi halal pada
produknya. Subjek penelitian ini adalah UMKM makanan dan
minuman di sekitar Pesantren Syaichona Cholil. Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif dengan jenis studi kasus. Data
penelitian diperoleh dengan instrumen observasi, wawancara
maupun dokumentasi kepada 5 pelaku usaha mikro bidang kuliner
jajanan di sekitar Pesantren Syaichona Cholil yang dikurasi melalui
metode purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
secara konsep, para pelaku UMKM memahami apa yang dimaksud
dengan sertifikasi halal. Informan mampu menjawab pertanyaan
mengenai apa itu halal dalam agama Islam. Kesadaran mereka akan
pentingnya sertifikasi halal terbilang masih kurang karena proses
sertifikasi halal terbilang rumit, membutuhkan biaya yang tidak
sedikit, waktunya lama, serta kurangnya informasi mengenai
bagaimana mengurus sertifikasi halal membuat mereka
mengurungkan niat untuk mendapatkan sertifikat halal. Penelitian
ini menunjukkan bahwa kontribusi Pesantren telah cukup optimal
untuk membangkitkan awareness sertifikasi halal mulai dari
mencoba menyadarkan pelaku UMKM urgensi sertifikasi halal bagi
kehidupan bermasyarakat melalui pengajian, khotbah, dan lain-lain,
hingga mengawal produk-produk UMKM sekitar untuk dibantu
pengurusan sertifikasi halal, bahkan membantu pemasaran produk
milik UMKM melalui Koperasi Pesantren Syaichona Cholil.

Kata Kunci: Kesadaran Halal, Sertifikasi Halal, Pelaku Usaha Mikro

ABSTRACT

This study aims to determine the extent to which the level of
awareness of MSME actors of the obligation of halal certification of
their products. The subjects of this research are food and beverage
MSMEs around the Syaichona Cholil Islamic Boarding School. This
research is a qualitative research with a case study type. Research
data were obtained with observation, interview and documentation
instruments to 5 micro-entrepreneurs in the culinary snacks sector
around the Syaichona Cholil Islamic Boarding School which were
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curated through purposive sampling method. The results showed
that conceptually, MSME players understand what is meant by halal
certification. This fact can be seen from how the informants can
answer questions about what halal is in Islam. Their awareness of the
importance of halal certification is still lacking. They are aware of the
positive side of having a halal certificate, but according to them, the
halal certification process is complicated, requires a lot of money,
takes a long time, and the lack of information on how to take care of
halal certification makes them undo their intention to get a halal
certificate. This study shows that the contribution of the pesantren
has been optimal enough to raise awareness of halal certification,
starting from trying to make MSME players aware of the importance
of halal certification for social life through recitation, sermons, etc.,
to escorting local MSME products to be assisted in obtaining halal
certification, and even helping to market MSME-owned products
through the Syaichona Cholil Islamic Boarding School Cooperative.

Keywords: Halal Awareness, Halal Certification, Micro business

Actors
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1. PENDAHULUAN

Sertifikat Halal pada dasarnya merupakan bukti bahwa produk yang pengusaha jual pada
konsumen telah di periksa oleh badan LPPOM MUI (belakangan dilimpahkan kepada BPJPH
yang bernaung di bawah KEMENAG) sebagai pihak yang berwenang dan memastikan bahwa
produk itu halal dari segi proses, hingga menjadi produk siap jual, mulai dari pemeriksaan
tempat, alat yang digunakan untuk produksi, termasuk bukti halal dari stakeholder pengusaha
tersebut, misal tempat penggilingan daging, dan lain-lain. Oleh karena itu, melihat dari proses
sertifikasi halal tersebut secara garis besar, konsumen diharapkan tidak perlu khawatir lagi
akan ke-halal-an suatu produk yang telah memiliki sertifikat halal tersebut.

Pasar universal perusahaan halal di Indonesia juga mendapat perhatian besar dari
sejumlah kementerian terkait. Kementerian Perindustrian misalnya, fokus pada tiga bidang
prioritas pengembangan industri halal di Indonesia, dengan sektor makanan dan minuman
menjadi fokus utama, disusul sektor fesyen muslim, farmasi, dan kosmetik, sebagaimana
dijelaskan Dody Widodo, Sekretaris Jenderal Departemen Perindustrian (KEMENPERIN 2021).
Pada peluncuran State of the Global Islamic Economy (SGIE) Report 2022, delegasi kepala
negara KH Ma'ruf Amin mengumumkan bahwa Indonesia menempati peringkat kedua secara

internasional untuk makanan dan minuman halal dan keempat secara internasional untuk
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pengembangan ekonomi syariah (Aprilia N.A., 2023 : 49-61). UMKM menjadi bagian dari tren
yang membanggakan karena jumlahnya terus meningkat dari tahun ke tahun. Perekonomian
Indonesia akan mendapatkan manfaat dari pendekatan yang optimis ini. Menurut informasi
Kementerian Koperasi dan UKM, UMKM menyumbang 60,5% terhadap PDB negara. Diketahui
jumlah UMKM di Indonesia memiliki jumlah yang mengejutkan dan hampir seluruh UMKM
(Usaha Mikro Kecil dan Menengah) Indonesia memiliki unsur usaha yang berjumlah
65.471.134 pada tahun 2019 (Teguh et. al, 2023: 57-64). Namun demikian, menurut data
Kementerian Perindustrian Rl tahun 2022, hingga akhir tahun 2021, baru 1% dari seluruh
UMKM vyang telah mendapatkan sertifikasi halal. Hingga Juni 2022, menurut Ketua LPPOM
MUI, baru 10.643 pelaku usaha UMKM yang mendapat sertifikasi halal (Maulana N., 2022:
136). Berdasarkan data State of the Universal Economic Report 2020/2021, Indonesia
menempati peringkat kedua secara global dalam hal konsumsi produk halal (Siska Lis L., 2019:
91).

Kurangnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya sertifikasi halal disebut-sebut
menjadi penyebab disparitas persentase yang tidak merata tersebut. Kata “kesadaran” yang
mengandung arti mengenali, merasakan mengetahui, atau memahami, merupakan akar kata
dari kata memahami. Menurut Nofianti dan Rofigoh (2023), pemahaman itu sendiri mengacu
pada realisasi, keadaan pemahaman, dan pengalaman atau perasaan yang dimiliki seseorang.
Derajat penjelasan terhadap permasalahan yang berkaitan dengan desain halal dikenal dengan
pemahaman halal (Pramita Ariawati, 2023: 293). Menurut teori literasi kesadaran, tingkat
literasi seseorang mempengaruhi tingkat pemahamannya. Menurut teori ini, tingkat literasi
seseorang atau penjelasan yang diberikan oleh rumor tersebut akan menentukan seberapa
banyak mereka dapat belajar tentang suatu rumor atau topik terkait (Nadya Kharima, 2024:
98). Kesadaran halal pada pelaku usaha dapat ditemukan dalam beberapa indikator sebagai
berikut :

a. AspekKesadaran
1. Individu menyadari pentingya sertifikasi halal bagi produknya (Dicky Hastjarjo,
2005 : 87) (Ellyza Safitri dan Ridwan Nurdin, 2021: 5 ) (Putri Fatmawati et.al.,
2023: 78)
2. Individu menyadari hak konsumen dalam mengkonsumsi makanan halal (Binti
Masruroh, et.al., 2022: 871).
3. Individu menyadari peran strategis UMKM dalam menyediakan produk halal
(Dicky Hastjarjo, 2005 : 87)
b. Aspek Pengetahuan
1. Individu mengetahui bahwa bahan yang ia gunakan dalam produknya terdapat
logo halal sebagai bukti bahan itu aman dan halal digunakan
(Mira Ustanti, et.al., 2022: 126) (Ellyza Safitri dan Ridwan Nurdin, 2021:5)

2. Mengetahui peraturan Undang-undang tentang Jaminan Produk Halal
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(Muhammad Syakib et.al., 2022: 1565)
Mengetahui apa itu sertifikasi halal (Muhammad Syakib et.al., 2022:1565)

4. Mengetahui besaran biaya sertifikasi halal (Muhammad Syakib et.al.,2022: 1565)
Mengetahui manfaat yang didapat dari sertifikasi halal (MuhammadSyakib et.al.,
2022: 1565)

C. AspekInformasi

1. Mendengar/mengetahui informasi tenttang sertifikasi halal (Muhammad Syakib
et.al., 2022: 1565)

Beberapa faktor yang menjadi sebab kurangnya pengetahuan tentang dasar-dasar JPH
(Jaminan Produk Halal) antara lain, para pelaku UMKM memiliki kesadaran halal yang sangat
rendah untuk melakukan sertifikasi halal (Achmad Syahrir et.al, 2019: 25). Kemungkinan
penyebab lainnya adalah tingginya biaya sertifikasi halal saat ini. Kemungkinan penyebab
lainnya adalah kurangnya pengetahuan tentang aturan danspesifikasi pengumpulan data untuk
sertifikasi halal. (Amir, Rafiki, dan Amri 2021: 1-5)

Perlu diketahui bahwa Kabupaten Bangkalan pada tahun 2021 mencapai 22.390 UMKM,
di antara 3 kabupaten di Madura kontribusi UMKM terhadap PDRB, Bangkalan memiliki
kontribusi yang paling kecil yakni 59.95 persen. Sedangkan kontribusi UMKM yang paling tinggi
terhadap PDRB terdapat di Kabupaten Pamekasan yakni sebesar 75.92 persen. Selain itu
jumlah UMKM sektor perdagangan di Pamekasan yang di dalamnya terdapat usaha makanan
dan minuman jumlahnya lebih besar dibandingkan di Kabupaten Bangkalan dengan
perbandingan hampir mencapai 2 : 1. (Solehah, Destiarni, dan Muti’ah, t.t. 2023: 1390- 1398)

Beberapa penelitian terdahulu membuktikan bahwa kiyai/pimpinan sebuah Pesantren
memiliki legitimasi yang sangat kuat untuk mengarahkan masyarakat taat pada syariat Islam
(Darwis Nasution 2017), fatwa kiyai merupakan perintah langsung bagi masyarakat baik itu
berupa peribadatan, maupun hubungan sesama manusia. (Fitri 2018: 35-46) Kepatuhan
masyarakat bukan tanpa alasan, masyarakat menganggap bahwa kiyai merupakan figur yang
mereka anggap sebagai manusia yang sangat dekat dengan Allah dan agama. (Wijaya 2024: 21-
32)

Sinergitas antara pemerintah pusat dengan daerah akan lebih sempurna jika pemerintah
bersedia kolaborasi dengan stakeholder lain dalam kesuksesann kampanye sertifikasi halalnya,
kolaborasi dengan Pesantren misalnya, hal ini akan memperbesar peluang pemerintah untuk
mensosialisikan pentingnya sertifikasi halal hingga akar rumput dan dengan hasil yang
signifikan. Seperti contoh, penelitian yang dilakukan oleh Farhan Kamil, (Kamil 2023: 46)
mengenai kesadaran hukum bagi pelaku usaha UMKM dengan objek yang diteliti pada
penelitian tersebut yakni Kantin dan UMKM di Pondok Pesatren Attaqwa Putra Bekasi. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa pihak pondok pesantren sangat berperan aktif dalam
menjaga keadaan makanan siap saji yang dijual dengan memantau dan

mendokumentasikannya baik apa yang dijual dipastikan halalan thoyyiban maupun siapa saja
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yang menjual makanan siap saji di sekitar pesantren. Meskipun untuk sertifikasi halal pihak
pondok pesantren mengakui belum adanya sosialisasi pentingnya sertfikasi halal bagi pelaku
UMKM tersebut.

Penelitian lain menunjukkan bahwa pesantren dalam penelitian tersebut sebenarnya
telah turut aktif dalam mengawal kualitas produk-produk UMKM di sekitar pesantren,
termasuk merekomendasikan pada pihak terkait untuk di sertifikasi halal, bukan saja karena
pelaku UMKM tersebut merupakan alumni ponpes itu sendiri melainkan juga untuk
mendorong minat para santri aktif agar ikut berwirausaha sehingga pesantren menjadi mandiri
dalam halekonomi dan bermanfaat bagi sekitar. (Nurdin 2020: 42-59)

Beberapa dukungan data tersebut serta atas dasar bahwa keinginan untuk berperan aktif
dalam program Pemerintah untuk meningkatkan Halal Brand Awareness sebagai bagian dari
target yang ingin dicapai di Master Plan Industri Halal di Indonesia 2023-2029 menarik peneliti
untuk mengkonfirmasi secara langsung dalam bentuk melakukan penelitian tentang tingkat
kesadaran halal pelaku UMKM di sekitar pesantren dengan subjek penelitian yang berbeda,
yakni UMKM di sekitar pesantren Syaichona Cholil Bangkalan, dengan harapan menemukan
apa yang mendasari tingkat kesadaran pelaku UMKM terhadap sertifikasi halal dan bagaimana
peran pesantren dalam melakukan kontrol terhadap makanan halal pada produk yang dijual
UMKM di lingkungan sekitar.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif jenis Studi Kasus. Jenis Studi Kasus ini
dipilih berdasarkan kecocokan dengan subjek dan objek yang diteliti merupakan bagian dari
fenomena sosial yang kompleks dengan tujuan menginvestigasi secara menyeluruh suatu
kejadian yang nyata. Kasus/kejadian tidak hanya terbatas pada orang atau organisasi, tetapi
juga batas sistem, program, tanggung jawab, koleksi, atau populasi.(Tjipto Subadi 2006: 79)

Penulis penelitian ini menggunakan teknik deskriptif kualitatif, yang bertujuan untuk
menggambarkan bagaimana permasalahan saat ini didistribusikan melalui penyajian data,
penyelidikan, dan interpretasi. Penelitian yang memaparkan atau memahami suatu keadaan
sesederhana mungkin tanpa mengkaji permasalahannya secara cermat dikenal dengan istilah
penelitian alias. Investigasi ini dilakukan untuk memberikan konteks terhadap suatu topik atau
isu guna membuat penilaian yang luas. (Kusumastuti dan Khoiron 2019: 152) Data penelitian
diperoleh dengan instrumen observasi, wawancara maupun dokumentasi kepada 5 pelaku
usaha mikro bidang kuliner jajanan di sekitar Pesantren Syaichona Cholil yang dikurasi melalui
metode purposive sampling.

3. HASILDAN PEMBAHASAN
A.  Deskripsi Karakteristik Responden
Tabel 1. Karakteristik Responden
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Usia Kepemilikan
No | Nama Kedai Pemilik Umur Produk Omset Usaha Sertifikat Halal
Nasi bebek
Nasi Bebek goreng, ayam
Goreng - Ayam goreng, penyet
1 GorengCabang Pak AbdulAlim 35 lele, mujaer, 2-3 4 Belum
Purnama tahu, juta tahun
Tempe, telor, dan
aneka jenis
minuman
Aneka olahan
2 makanan dan
minuman dengan
Warung Pak Hasin 38 menggunakan 3juta 4 Sudah
Sederhana daun kelor tahun
sebagai bahan
utamanya
3 Naura Bakery Pak Sukiran 34 Aneka macamroti 2 juta 2 Sudah
dan bolu tahun
Terang Bulan Pak Joy (PakErik) Terang bulandan 4-6 13
4 Bogarasa 40 Martabak juta tahun Belum
Bandung
Mie Ayam dan
5 Bakso Pak Pak 41 Mieayamdan 2-3 17 Belum
Abdurrahman | Abdurrahman Bakso juta tahun
Tabel 2. Karakteristik Responden Pesantren
No Nama Usia Lama di Jabatan saat ini di Pesantren
pesantren
1. Zainal 39 1999 Sekretaris, Pengawas Kopontren (KoperasiPondok
Arifin Pesantren),

B. Analisa Deskriptif

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, maka didapatlah data tentang tingkat

kesadaran informan yang dipecah dalam beberapa indikator. Untuk memudahkan dalam

melihat hasil tersebut Peneliti sajikan dalam tabel berikut.

Tabel 3. Hasil Wawancara dalam 9 Indikator Kesadaran

Indikator Kesadaran

Nama Informan

Pak Pak PakRiki Pak Pak Abdul
Hasin | Sukiran Abdurrahman Alim
Menyadari pentingnya sertifikasihalal Ya Ya Ya Tidak Tidaktau
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Menyadari hak konsumen dalam Ya Ya Ya Ya Ya
mengkonsumsi makanan halal

Menyadari peran penting UMKMdalam Ya Ya Tidak Ya Ya
menyediakan produk halal

Mengetahui bahan yang digunakanhalal Ya Ya Ya Ya Ya
dengan memperhatikan logo halal pada

bahan yg digunakan

Mengetahui UU JPH Ya Belum Belum Belum Belum
Mengetahui sertifikasi halal Ya Ya Belum Ya Belum
Biaya sertifikasi halal Ya Ya Belum Belum Belum
Manfaat sertifikasi halal Ya Ya Ya Belum Belum
Mendengar informasi sertfikasi halal Ya Ya Belum Belum Belum

Untuk mempermudah analisa hasil wawancara tersebut, maka peneliti sajikan datadi

atas dalam data chart berikut.

Hasil Wawancara Informan dalam

. 9 Indikator Kesadaran

Indikator...

Gambar 4.1 Hasil Wawancara dengan Informan

Berdasarkan 9 Indikator Kesadaran
Sumber: Data Wawancara (2024)

Grafik di atas memberikan gambaran bahwa indikator kesadaran nomor 5 terlihat paling

rendah di antara lainnya, indikator tersebut ialah mengetahui Undang-undangJaminan Produk

Halal. Hal ini berarti kurangnya wawasan pelaku UMKM mengenai apa itu UU JPH, dari data

tersebut dapat dilihat bahwa hanya ada satu orang yang tahu apa itu UU JPH, yaitu Bapak
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Hasin, beliau merupakan informan yang menjual berbagai olahan daun kelor dan telah
memiliki sertifikat halal.

Salah satu penyebab adanya ketimpangan jumlah produk yang telah tersertifikasi halal
dengan produk yang beredar di masyarakat adalah kesadaran akan value dari sertifikasi halal
bagiproduk yang mereka jual, (Masruroh 2020: 47) ditambah lagi dengan fakta bahwa
keterbatasan omset yang mereka peroleh akan lebih berkurang jika sebagian pendapatannya
digunakan untuk mengurus sertifikasi halal.(Devi dan Mutoharoh 2023:3768-3782)

Berdasarkan data yang peneliti himpun, beberapa respon yang menarik muncul terkait
pertanyaan seberapa penting arti sertifikasi halal bagi mereka pelaku UMKM. Salah satunya
adalah Pak Hasin, yang menganggap bahwa sertifikasi halal itu sangat penting bagi produknya.
Seperti dalam keterangan yang diberikan sebagai berikut :

“lya kami sadar bahwa hal itu penting untuk menambah nilai dari produk kami, untuk
kesadarannya kami sadar itu penting bagi kami, karena dengan adanya label halal di
produk kami akan memberi nilai tambah”(Bapak Hasin, 2024)(2024c).

Hal senada juga diungkapkan oleh informan lain, Bapak Sukiran, menyepakati bahwa
sertifikasi halal itu penting bagi produknya. Sebagaimana dikuti dalam wawancara dengannya
sebagai berikut : “lya, penting”(2024e).

Berbeda halnya dengan informan lain, yang memberi pendapat bahwa ia lebih memilih
untuk mendahulukan Surat Izin Usaha, mengingat urgensinya lebih mendesak bagi usahanya
karena ia menumpang tempat pada orang lain. Sedangkan dengan status sertifikasi halalnya
beliau berpikir tidak perlu karena ia yakin apa yang ia jual bahan-bahan yang digunakan
telah ia yakini halal dan baik. Sebagaimana dikutip dalam wawancara dengan Bapak
Abdurrahman berikut :

“Kalau saya sejujurnya daripada sertifikat halal, saya lebih membutuhkan Surat Izin
Usaha. Saya dengar kalau punya Surat Izin Usaha akan mempermudahkan saya, karena
saya ini numpang tempat (di depan toko mebel) jadinya saya pasrah. Semisal karena saya
tidak punya sertifikat halal dan disidak ya saya tinggal mempersilahkan, wong saya sudah
bertahun-tahun jual disini tidak ada apa-apa. Saya tidak ingin makanan yang jual tidak
hanya aman dimakan sama orang yang beli namun juga aman untuk keluarga saya
sendiri, masa iya saya mau makan yang dari bahan yang aneh-aneh” (Bapak
Abdurrahman, 2024)(2024b)

Grafik di atas juga menggambarkan bahwa indikator nomor 2 dan 4 memiliki hasil yang

paling tinggi, indikator tersebut ialah kesadaran akan pentingnya sertifikasi halal dan
memperhatikan logo halal pada bahan produk yang digunakan. Hal ini mengimplikasikan
bahwa seluruh informan memahami betapa pentingnya sertifikasi halal bagi produk mereka
dan selalu memperhatikan logo halal pada bahan produk mereka.

Menurut Bapak Zainal, informan dari pihak pesantren, UMKM sekitar pasti memiliki
kesadaran halal yang baik. Akan tetapi, jika berkaitan dengan urusan formal (read: sertifikasi
halal) menurut beliau masyarakat kurang memberikan perhatian. Beliau menambahkan,

menurut beliau masyarakat terlalu terbebani dengan administrasi Pemerintah yang terlalu
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rumit. Sebagaimana diungkapan dalam wawancara berikut :

“va kalau UMKM di lingkungan pesantren, punya kesadaran halal, tapi kalau sertifikasi

halalnya, ya karena masyarakat indonesia khususnya masyarakat Madura ketika

berkaitan dengan hukum-hukum formal, itu kadang kurang mementingkan, terkadang
masih kurang. lya kadang kita ini masyarakat yang tidak mau direpotkan dengan urusan-

urusan administrasi itu...”(Bapak Zainal Arifin, 2024)

Menurut Bapak Zainal, Sertifikasi halal dirasa kurang memiliki urgensi bagi para elaku
UMKM sekitar pesantren yang hanya memasarkan produk mereka di tempat itu saja, tidak
dalam skala besar. Sehingga mereka berpikir itu tidak terlalu bermasalah jika tidak dilakukan.
Hal ini sebagaimana diungkapkan dalam wawancara berikut :

“..ya kalau yang masih usaha rumahan kan memang kayak warung-warung cuman

jualannya disitu saja, mau ngurus gak ngurus kan seakan-akan kan gak ngefek, dalam

pandangan dirinya kan gak ngaruh, gak ngurus (bagi mereka) kan gak apa-apa.” (Bapak

Zainal Arifin, 2024)

Beberapa penjelasan di atas memberikan peneliti kesimpulan bahwa, kesadaran akan
pentingnya mengurus setifikasi halal di kalangan UMKM sekitar pesantren, menurut Pihak
Pesantren, masih kurang. Beberapa penyebabnya mungkin urgensi produk halal bagi UMKM
rumahan dan bagaimana rumitnya administrasi Pemerintahan untuk mendapatkan sertifikat
halal.

4. KESIMPULAN

Pelaku UMKM masih belum menyadari fungsi sebenarnya dari sertifikat halal bagi produk
mereka, yaitu sebagai jaminan rasa aman bagi konsumen bahwa produk yang dijual UMKM
tersebut benar halal dan telah dilakukan serangkaian pemeriksaan oleh pemerintah atau
BPJPH. Beberapa sebab yang mempengarui mereka cenderung tidak memiliki niat
mendapatkan sertifikat halal untuk produk mereka diantaranya ketidaktahuan mengenai
promosi fasilitas sertifikasi halal yang dilakukan negara saat ini, seperti program Sertifikasi
Halal gratis (Sehati), manfaat yang didapat dari sertifikasi halal, hambatan yang dihadapi
seperti tenggat waktu, biaya, dan sumber daya. Pelaku UMKM berpendapat bahwa untuk
mendapatkan sertifikat halal prosesnya sangat sulit, mahal, dan memakan waktu.

Pesantren telah berupaya seoptimal mungkin untuk membangkitkan awareness sertifikasi
halal mulai dari mencoba menyadarkan pelaku UMKM betapa pentingnya sertifikasi halal bagi
kehidupan bermasyarakat baik melalui pengajian, khotbah, dan lain-lain, hingga mengawal
produk-produk UMKM sekitar untuk dibantu pengurusan sertifikasi halal, bahkan pengurus
pesantren mengaku telah menerima sejumlah produk UMKM warga sekitar pesantren untuk
dibantu pemsaran produknya melalui Koperasi Pesantren Syaichona Cholil.
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